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Lampiran I. 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama          : Budimansyah 

Jenis Kelamin : Laki - Laki    

Jabatan        : Kepala Desa Datar Lebar 

Umur   : 47 Tahun 

Hari/Tanggal : Kamis, 11 Juni 2026 

Tempat   : Kantor Desa Datar Lebar 

          

II. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Bagaimana anda melihat perkembangan Desa Datar Lebar sejak adanya 

Objek Wisata Kampoeng Durian? 

2. Apa saja dampak ekonomi yang dirasakan masyarakat setelah adanya objek 

wisata tersebut? 

3. Bagaimana pengaruh keberadaan objek wisata terhadap kehidupan sosial 

masyarakat di Desa Datar Lebar? 

4. Apakah masyarakat terlibat dalam kegiatan atau pengembangan Objek 

Wisata Kampoeng Durian? Jelaskan bentuk keterlibatannya. 

5. Apa manfaat dan tantangan yang muncul bagi masyarakat sejak adanya 

objek wisata tersebut? 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama          : Rewan Tony 

Jenis Kelamin : Laki - Laki    

Jabatan        : Pengelola Objek Wisata Kampoeng Durian 

Umur  : 34 Tahun 

Hari/Tanggal : Kamis, 11 Juni 2026 

Tempat  : Objek Wisata Kampoeng Durian 

          

II. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Bagaimana Sejarah berdirinya Objek Wisata Kampoeng Durian? 

2. Apa tujuan utama dibangunnya Objek Wisata Kampoeng Durian? 

3. Sebutkan apa saja fasilitas dan layanan yang tersedia di wisata Kampoeng 

Durian? 

4. Bagaimana objek wisata ini memberikan kesempatan kerja atau peluang 

usaha bagi masyarakat sekitar? 

5. Bagaimana bentuk kerja sama antara pengelola dengan masyarakat dalam 

mendukung kegiatan wisata? 

6. Bagaimana pengaruh keberadaan objek wisata terhadap kondisi sosial 

masyarakat sekitar? 

7. Apa saja dampak positif maupun kendala yang muncul dalam pengelolaan 

objek wisata terhadap masyarakat sekitar? 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama          : Yanto Dan Ega 

Jenis Kelamin : Laki – Laki dan Perempuan    

Jabatan        : Karyawan Wisata Kampoeng Durian 

Umur  : 40 Tahun dan 23 Tahun 

Hari/Tanggal : Rabu, 24 Juni 2026 

Tempat  : Objek Wisata Kampoeng Durian 

          

II. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Sejak kapan mulai bekerja di Objek Wisata Kampoeng Durian ini? 

2. Apa alasan Anda bekerja di Objek Wisata Kampoeng Durian? 

3. Bagaimana pekerjaan di objek wisata memengaruhi kondisi ekonomi Anda? 

4. Apa manfaat keberadaan Objek Wisata Kampoeng Durian bagi masyarakat 

Desa Datar Lebar? 

5. Bagaimana hubungan kerja antara karyawan, pengelola, dan masyarakat 

sekitar? 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama          : Rosita dan Ibu Asmawati 

Jenis Kelamin : Perempuan   

Jabatan        : Masyarakat Desa Datar Lebar 

Umur  : 60 Tahun dan 58 Tahun 

Hari/Tanggal : Kamis, 18 Juni 2026 

Tempat  : Rumah Kediaman Masyarakat 

          

II. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Apa pendapat anda tentang keberadaan Objek Wisata Kampoeng Durian di 

lingkungan sekitar? 

2. Apakah masyarakat terlibat secara formal atau informal dalam pengelolaan? 

3. Apakah ada perubahan atau manfaat ekonomi/sosial yang ada anda rasakan? 

4. Apa harapan anda atau saran terkait pengembangan wisata ini ke depan? 

5. Bagaimana keberadaan Objek Wisata Kampoeng Durian memengaruhi 

penjualan? 

6. Apakah ada kendala yang dirasakan masyarakat sejak adanya Objek Wisata 

Kampoeng Durian? 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama          : Bahuri 

Jenis Kelamin : Laki - Laki   

Jabatan        : Pedagang  

Umur  : 50 Tahun 

Hari/Tanggal : Sabtu, 04 Juli 2026 

Tempat  : Objek Wisata Kampoeng Durian 

          

II. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Bagaimana pengaruh keberadaan Objek Wisata Kampoeng Durian terhadap 

penjualan buah saat pada musim durian? 

2. Apakah pendapatan yang di peroleh dari penjualan buah durian mengalami 

perubahan sejak adanya Objek Wisata Kampoeng Durian? 

3. Apakah keberadaan objek wisata memberikan peluang usaha yang lebih 

baik bagi pedagang buah durian musiman? Mengapa? 

4. Bagaimana hubungan dan interaksi dengan pengunjung maupun pengelola 

wisata selama berjualan di sekitar objek wisata? 

5. Apa saja manfaat dan kendala yang dirasakan sebagai pedagang buah durian 

musiman sejak adanya Objek Wisata Kampoeng Durian? 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama          : Asy Syifa dan Martha 

Jenis Kelamin : Perempuan   

Jabatan        : Pengunjung 

Umur  : 20 Tahun dan 23 Tahun 

Hari/Tanggal : Sabtu, 27 Juni 2026 

Tempat  : Objek Wisata Kampoeng Durian 

          

II. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Apa alasan Anda memilih berkunjung ke Objek Wisata Kampoeng Durian? 

2. Bagaimana pendapat Anda mengenai fasilitas dan pelayanan yang tersedia 

di objek wisata ini? 

3. Apakah selama berkunjung ke Objek Wisata Kampoeng Durian Anda 

membeli makanan, minuman, atau buah yang dijual di kawasan wisata? 

4. Apa saran yang ingin anda berikan kepada pengelola? 

5. Apakah anda tertarik untuk kembali berkunjung? 
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Lampiran II. 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama          : Budimansyah 

Jenis Kelamin : Laki - Laki   

Jabatan        : Kepala Desa Datar Lebar 

          

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis Bagaimana bapak melihat perkembangan Desa Datar Lebar sejak 

adanya Objek Wisata Kampoeng Durian? 

Informan  Kalau dibandingkan sebelum ada wisata, Desa Datar Lebar 

sekarang sudah lebih dikenal oleh masyarakat luar. Dulu 

orang datang ke desa ini hanya kalau ada keperluan tertentu 

atau saat musim durian saja, tetapi sekarang banyak 

pengunjung yang datang untuk berwisata. Dengan semakin 

banyaknya pengunjung, aktivitas di desa juga menjadi lebih 

ramai dan beberapa fasilitas di sekitar kawasan wisata ikut 

berkembang. 

Penulis Apa saja dampak ekonomi yang dirasakan masyarakat setelah 

adanya objek wisata tersebut? 

Informan Dampak ekonomi yang paling terasa adalah terbukanya 

peluang usaha bagi masyarakat. Ada yang membuka warung 

makan, menjual minuman, menjual buah durian dan buah 

musiman lainnya, menyediakan tempat parkir, bahkan ada 

yang bekerja sebagai karyawan di objek wisata. Pendapatan 

masyarakat yang terlibat juga mengalami peningkatan, 

terutama pada hari libur, akhir pekan, dan saat musim durian 

karena jumlah pengunjung biasanya lebih banyak. 
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Penulis Bagaimana pengaruh keberadaan objek wisata terhadap 

kehidupan sosial masyarakat di Desa Datar Lebar? 

Informan  Dari sisi sosial, masyarakat menjadi lebih sering 

berinteraksi dengan pengunjung dari berbagai daerah. Hal 

itu membuat masyarakat lebih terbuka dan mulai 

meningkatkan pelayanan kepada tamu yang datang. Selain 

itu, masyarakat juga lebih peduli menjaga kebersihan dan 

kenyamanan lingkungan karena menyadari bahwa desa 

mereka menjadi tujuan wisata. 

Penulis Apakah masyarakat terlibat dalam kegiatan atau pengembangan 

Objek Wisata Kampoeng Durian? Jelaskan bentuk 

keterlibatannya. 

Informan Iya, masyarakat cukup banyak terlibat. Bentuk 

keterlibatannya bermacam-macam, seperti bekerja di objek 

wisata sebagai karyawan, membuka usaha di sekitar lokasi 

wisata, menjual hasil pertanian terutama durian dan buah 

musiman lainnya, serta ikut membantu menjaga kebersihan 

dan keamanan lingkungan sekitar kawasan wisata. Dengan 

adanya keterlibatan tersebut, masyarakat juga merasa 

memiliki tanggung jawab untuk mendukung 

keberlangsungan objek wisata. 

Penulis Apa manfaat dan tantangan yang muncul bagi masyarakat sejak 

adanya objek wisata tersebut 

Informan  Manfaat yang paling dirasakan adalah meningkatnya 

aktivitas ekonomi, bertambahnya lapangan pekerjaan, dan 

desa menjadi lebih dikenal. Namun, tantangannya adalah 

meningkatnya sampah saat pengunjung ramai serta 

persaingan usaha antar pedagang. Oleh karena itu, 

diperlukan kerja sama antara pengelola dan masyarakat agar 

objek wisata tetap memberikan manfaat bagi semua pihak. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama          : Rewan Tony 

Jenis Kelamin : Laki - Laki    

Jabatan        : Pengelola Objek Wisata Kampoeng Durian 

          

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis Bagaimana Sejarah berdirinya Objek Wisata Kampoeng Durian? 

Informan Objek Wisata Kampoeng Durian mulai dibangun pada tahun 

2020. Awalnya kawasan ini merupakan kebun durian milik 

pribadi yang kemudian dikembangkan menjadi tempat 

wisata untuk menarik pengunjung dan memperkenalkan 

potensi durian di Desa Datar Lebar. Seiring berjalannya 

waktu, pengelola menambah beberapa fasilitas sehingga 

objek wisata ini semakin berkembang dan jumlah 

pengunjung juga terus meningkat. Selain menjadi tempat 

rekreasi, objek wisata ini juga menjadi sarana untuk 

mempromosikan hasil pertanian, khususnya durian, kepada 

masyarakat luar. Hingga saat ini, pengelola terus melakukan 

pengembangan agar wisata tetap menarik dan nyaman untuk 

dikunjungi. 

Penulis Apa tujuan utama dibangunnya Objek Wisata Kampoeng Durian? 

Informan Tujuan utamanya adalah mengembangkan potensi kebun durian 

sebagai objek wisata sekaligus membuka peluang usaha dan 

meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. 

Penulis Sebutkan apa saja fasilitas dan layanan yang tersedia di wisata 

Kampoeng Durian? 

Informan  Fasilitas yang tersedia antara lain area parkir, gazebo, kolam 

renang, terapi ikan, kereta gantung, villa, glamping, musala, 
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toilet, kafe, spot foto, dan area bermain anak. Ada juga 

tempat penginapan baru yaitu rumah habbit. 

Penulis Bagaimana objek wisata ini memberikan kesempatan kerja atau 

peluang usaha bagi masyarakat sekitar? 

Informan Masyarakat diberi kesempatan bekerja sebagai karyawan, 

petugas kebersihan, penjaga parkir, serta membuka usaha 

seperti berjualan makanan, minuman, dan buah durian. 

Penulis Bagaimana bentuk kerja sama antara pengelola dengan 

masyarakat dalam mendukung kegiatan wisata? 

Informan Kami melibatkan masyarakat dalam menjaga kebersihan, 

keamanan, dan memberi kesempatan kepada warga untuk 

berdagang di sekitar kawasan wisata. 

Penulis Bagaimana pengaruh keberadaan objek wisata terhadap kondisi 

sosial masyarakat sekitar? 

Informan Masyarakat menjadi lebih aktif berinteraksi dengan 

pengunjung dan semakin peduli menjaga kebersihan serta 

kenyamanan lingkungan. 

Penulis Apa saja dampak positif maupun kendala yang muncul dalam 

pengelolaan objek wisata terhadap masyarakat sekitar? 

Informan  Dampak positifnya adalah bertambahnya lapangan 

pekerjaan dan meningkatnya pendapatan masyarakat. 

Kendalanya, saat pengunjung ramai sering terjadi 

penumpukan sampah dan persaingan usaha antar pedagang. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama          : Yanto 

Jenis Kelamin : Laki - Laki    

Jabatan        : Pelaku Usaha Pedagang Makanan Ringan dan Minuman  

       

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis Sejak kapan mulai bekerja di Objek Wisata Kampoeng Durian ini? 

Informan Saya mulai berjualan di Objek Wisata Kampoeng Durian 

sejak tahun 2021. Waktu itu pengunjung sudah mulai ramai, 

jadi saya melihat ada peluang untuk membuka usaha makanan 

ringan dan minuman di kawasan wisata. 

Penulis Apa alasan Anda bekerja di Objek Wisata Kampoeng Durian? 

Informan Alasan saya bekerja di sini karena ingin menambah 

penghasilan keluarga. Saya melihat jumlah pengunjung cukup 

banyak, terutama saat akhir pekan dan musim liburan, 

sehingga saya memutuskan untuk berjualan makanan ringan 

dan minuman. 

Penulis Bagaimana pekerjaan di objek wisata memengaruhi kondisi 

ekonomi Anda? 

Informan Pekerjaan ini cukup membantu meningkatkan ekonomi. 

Penghasilan dari berjualan dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Walaupun pendapatan tidak selalu 

sama setiap hari, saat pengunjung ramai hasil yang diperoleh 

cukup meningkat. 

Penulis Apa manfaat keberadaan Objek Wisata Kampoeng Durian bagi 

masyarakat Desa Datar Lebar? 

Informan Menurut saya, manfaatnya cukup besar karena masyarakat 

memiliki kesempatan untuk membuka usaha dan 
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mendapatkan pekerjaan. Banyak warga yang memanfaatkan 

ramainya pengunjung dengan berjualan, sehingga pendapatan 

mereka ikut meningkat. 

Penulis Bagaimana hubungan kerja antara karyawan, pengelola, dan 

masyarakat sekitar? 

Informan  Hubungan kami sejauh ini cukup baik. Pengelola memberikan 

kesempatan kepada masyarakat untuk berjualan di kawasan 

wisata, sedangkan kami sebagai pedagang ikut menjaga 

kebersihan dan ketertiban agar pengunjung merasa nyaman. 

Kalau ada kegiatan di kawasan wisata, kami juga saling 

membantu dan bekerja sama. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama          : Ega 

Jenis Kelamin : Perempuan    

Jabatan        : Penjaga Tiket Masuk Wisata Kampoeng Durian 

          

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis Sejak kapan mulai bekerja di Objek Wisata Kampoeng Durian ini? 

Informan Saya mulai bekerja sebagai penjaga tiket masuk sejak tahun 

2023. Saat itu objek wisata sudah mulai berkembang dan 

membutuhkan tambahan karyawan untuk melayani 

pengunjung yang semakin banyak 

Penulis Apa alasan Anda bekerja di Objek Wisata Kampoeng Durian? 

Informan Saya bekerja di sini karena ingin memiliki pekerjaan yang 

tetap dan lokasinya juga dekat dengan tempat tinggal saya. 

Selain itu, adanya lowongan kerja di objek wisata ini menjadi 

kesempatan yang baik untuk menambah penghasilan 

keluarga. 

Penulis Bagaimana pekerjaan di objek wisata memengaruhi kondisi 

ekonomi Anda? 

Informan Pekerjaan ini cukup membantu kondisi ekonomi keluarga 

saya. Dari penghasilan yang saya terima setiap bulan, saya 

bisa membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya 

rumah tangga. Meskipun tidak terlalu besar, penghasilan ini 

cukup berarti bagi keluarga saya. 

Penulis Apa manfaat keberadaan Objek Wisata Kampoeng Durian bagi 

masyarakat Desa Datar Lebar? 

Informan Menurut saya, manfaatnya cukup banyak. Objek wisata ini 

membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat dan 
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memberikan kesempatan kepada warga untuk berjualan di 

sekitar lokasi wisata. Selain itu, desa juga menjadi lebih 

dikenal karena banyak pengunjung yang datang dari berbagai 

daerah. 

Penulis Bagaimana hubungan kerja antara karyawan, pengelola, dan 

masyarakat sekitar? 

Informan  Hubungan kami selama ini berjalan dengan baik. Pengelola 

selalu berkomunikasi dengan karyawan jika ada kegiatan atau 

aturan baru, sedangkan dengan masyarakat juga saling 

mendukung agar kawasan wisata tetap bersih, aman, dan 

nyaman bagi para pengunjung. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama          : Rosita 

Jenis Kelamin : Perempuan    

Jabatan        : Masyarakat Desa Datar Lebar 

          

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis Apa pendapat anda tentang keberadaan Objek Wisata Kampoeng 

Durian di lingkungan sekitar? 

Informan Menurut saya, keberadaan Objek Wisata Kampoeng Durian 

memberikan dampak yang baik bagi desa. Desa menjadi lebih 

dikenal oleh masyarakat luar dan suasana di sekitar juga 

menjadi lebih ramai, terutama pada akhir pekan dan hari libur. 

Penulis Apakah masyarakat terlibat secara formal atau informal dalam 

pengelolaan? 

Informan Sebagian masyarakat memang tidak terlibat langsung sebagai 

pengelola, tetapi banyak yang ikut berpartisipasi secara 

informal, seperti berjualan, membantu menjaga kebersihan 

lingkungan, dan ikut menjaga keamanan di sekitar kawasan 

wisata. 

Penulis Apakah ada perubahan atau manfaat ekonomi/sosial yang ada anda 

rasakan? 

Informan Ada, terutama dari sisi ekonomi. Banyak warga yang 

mendapatkan tambahan penghasilan melalui usaha kecil atau 

bekerja di objek wisata. Dari sisi sosial, masyarakat juga lebih 

sering berinteraksi dengan pengunjung dari berbagai daerah 

sehingga hubungan sosial menjadi lebih terbuka. 

Penulis Apa harapan anda atau saran terkait pengembangan wisata ini ke 

depan? 
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Informan Harapan saya semoga fasilitas wisata terus ditingkatkan dan 

semakin banyak kegiatan yang bisa menarik pengunjung. 

Saya juga berharap masyarakat tetap diberi kesempatan untuk 

ikut terlibat agar manfaatnya dapat dirasakan oleh lebih 

banyak warga. 

Penulis Bagaimana keberadaan Objek Wisata Kampoeng Durian 

memengaruhi penjualan? 

Informan  Kalau pengunjung ramai, penjualan biasanya ikut meningkat. 

Banyak pengunjung yang membeli makanan, minuman, 

maupun buah yang dijual oleh masyarakat sehingga hasil 

penjualan menjadi lebih baik dibandingkan sebelumnya. 

Penulis Apakah ada kendala yang dirasakan masyarakat sejak adanya 

Objek Wisata Kampoeng Durian? 

Informan  Kendalanya biasanya terjadi saat pengunjung sangat ramai, 

seperti sampah yang bertambah dan area parkir yang menjadi 

padat. Selain itu, persaingan antar pedagang juga semakin 

tinggi karena semakin banyak warga yang membuka usaha di 

sekitar kawasan wisata. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama          : Asmawati 

Jenis Kelamin : Perempuan    

Jabatan        : Masyarakat Desa Datar Lebar 

          

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis Apa pendapat anda tentang keberadaan Objek Wisata Kampoeng 

Durian di lingkungan sekitar? 

Informan Menurut saya, keberadaan wisata ini membawa perubahan 

yang cukup baik untuk desa. Lingkungan menjadi lebih hidup 

karena sering didatangi pengunjung, sehingga desa kami 

sekarang lebih dikenal dibandingkan sebelumnya. 

Penulis Apakah masyarakat terlibat secara formal atau informal dalam 

pengelolaan? 

Informan Sebagian besar masyarakat terlibat secara informal. Ada yang 

membuka usaha di sekitar lokasi wisata, ada juga yang 

membantu saat ada kegiatan tertentu atau menjaga kebersihan 

lingkungan di sekitar kawasan wisata. 

Penulis Apakah ada perubahan atau manfaat ekonomi/sosial yang ada anda 

rasakan? 

Informan Perubahan yang saya rasakan cukup positif. Beberapa warga 

memperoleh tambahan penghasilan dari usaha yang 

dijalankan, sementara dari sisi sosial masyarakat menjadi 

lebih terbiasa berinteraksi dengan orang-orang dari luar 

daerah. 

Penulis Apa harapan anda atau saran terkait pengembangan wisata ini ke 

depan? 
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Informan Saya berharap pengelola terus menambah fasilitas dan 

menjaga kebersihan kawasan wisata agar pengunjung merasa 

nyaman. Selain itu, semoga masyarakat sekitar tetap 

diberikan kesempatan untuk ikut berusaha dan memperoleh 

manfaat dari keberadaan wisata ini. 

Penulis Bagaimana keberadaan Objek Wisata Kampoeng Durian 

memengaruhi penjualan? 

Informan  Keberadaan wisata cukup membantu penjualan karena jumlah 

pembeli bertambah ketika pengunjung datang. Hasil 

penjualan biasanya lebih meningkat pada akhir pekan, hari 

libur, dan saat musim durian. 

Penulis Apakah ada kendala yang dirasakan masyarakat sejak adanya 

Objek Wisata Kampoeng Durian? 

Informan  Kendalanya tidak terlalu banyak, tetapi saat pengunjung 

ramai kondisi lalu lintas di sekitar kawasan menjadi lebih 

padat. Selain itu, pendapatan pedagang juga bergantung pada 

jumlah pengunjung, sehingga ketika wisata sepi hasil 

penjualan ikut menurun. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama          : Bahuri  

Jenis Kelamin : Laki - Laki   

Jabatan        : Pedagang Buah Durian 

          

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis Bagaimana pengaruh keberadaan Objek Wisata Kampoeng Durian 

terhadap penjualan buah saat pada musim durian? 

Informan Keberadaan objek wisata sangat berpengaruh terhadap 

penjualan buah durian. Saat musim durian dan wisata ramai 

dikunjungi, pembeli menjadi lebih banyak karena pengunjung 

biasanya membeli durian untuk dimakan di lokasi atau 

dibawa pulang. 

Penulis Apakah pendapatan yang di peroleh dari penjualan buah durian 

mengalami perubahan sejak adanya Objek Wisata Kampoeng 

Durian? 

Informan Iya, pendapatan saya meningkat dibandingkan sebelum ada 

objek wisata. Dulu pembeli kebanyakan warga sekitar, tetapi 

sekarang banyak pengunjung dari luar daerah yang membeli 

durian sehingga hasil penjualan menjadi lebih baik. 

Penulis Apakah keberadaan objek wisata memberikan peluang usaha yang 

lebih baik bagi pedagang buah durian musiman? Mengapa? 

Informan Menurut saya, iya. Objek wisata mendatangkan banyak 

pengunjung sehingga peluang untuk menjual durian menjadi 

lebih besar. Selain itu, kami tidak perlu mencari pembeli ke 

tempat lain karena pembeli datang langsung ke kawasan 

wisata. 
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Penulis Bagaimana hubungan dan interaksi dengan pengunjung maupun 

pengelola wisata selama berjualan di sekitar objek wisata? 

Informan Hubungan kami cukup baik. Pengunjung biasanya ramah dan 

sering bertanya tentang kualitas durian sebelum membeli. 

Dengan pengelola juga tidak ada masalah karena mereka 

memberikan kesempatan kepada pedagang untuk berjualan 

selama tetap menjaga kebersihan dan ketertiban. 

Penulis Apa saja manfaat dan kendala yang dirasakan sebagai pedagang 

buah durian musiman sejak adanya Objek Wisata Kampoeng 

Durian? 

Informan  Manfaatnya tentu penjualan menjadi lebih ramai dan 

pendapatan meningkat saat musim durian. Kendalanya, 

penjualan sangat bergantung pada musim durian dan jumlah 

pengunjung. Selain itu, saat musim durian banyak pedagang 

yang berjualan sehingga persaingan juga semakin tinggi. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama          : Martha 

Jenis Kelamin : Perempuan   

Jabatan        : Pengunjung  

         

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis Apa alasan Anda memilih berkunjung ke Objek Wisata Kampoeng 

Durian? 

Informan Saya berkunjung ke sini karena ingin menikmati suasana alam 

yang sejuk dan melihat langsung kebun durian. Selain itu, 

saya juga mendapat rekomendasi dari teman yang 

mengatakan tempat ini cocok untuk liburan bersama keluarga 

dan dengan teman juga bisa. 

Penulis Bagaimana pendapat Anda mengenai fasilitas dan pelayanan yang 

tersedia di objek wisata ini? 

Informan Menurut saya fasilitasnya sudah cukup lengkap, seperti area 

parkir, gazebo, kolam renang, villa, glamping, bermain kereta 

gantung, tempat terapi ikan juga ada, toilet, musala, spot 

untuk berfoto juga ada dan tempat makan. Pelayanannya juga 

baik, petugasnya ramah dan cukup membantu ketika 

pengunjung membutuhkan informasi.  

Penulis Apakah selama berkunjung ke Objek Wisata Kampoeng Durian 

Anda membeli makanan, minuman, atau buah yang dijual di 

kawasan wisata? 

Informan Iya, saya membeli minuman dan makanan ringan di area 

wisata. Karena sedang musim durian, saya juga membeli 

beberapa buah durian untuk dimakan di lokasi dan dibawa 

pulang sebagai oleh-oleh. 
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Penulis Apa saran yang ingin anda berikan kepada pengelola? 

Informan Saya berharap pengelola terus menjaga kebersihan kawasan 

wisata dan menambah beberapa tempat duduk di area tertentu. 

Selain itu, akan lebih baik jika ditambah lagi wahana atau spot 

foto agar pengunjung semakin tertarik untuk datang. 

Penulis Apakah anda tertarik untuk kembali berkunjung? 

Informan  Iya, saya tertarik untuk datang kembali, terutama saat musim 

durian. Tempatnya nyaman, udaranya sejuk, dan cocok untuk 

berlibur bersama keluarga atau teman. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama          :  Asy Syifa 

Jenis Kelamin : Perempuan   

Jabatan        : Pengunjung 

           

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis Apa alasan Anda memilih berkunjung ke Objek Wisata Kampoeng 

Durian? 

Informan Saya mengetahui tempat ini dari media sosial. Karena 

penasaran dengan suasana wisata dan banyak ulasan yang 

bagus, saya akhirnya datang bersama teman-teman untuk 

menghabiskan waktu libur. 

Penulis Bagaimana pendapat Anda mengenai fasilitas dan pelayanan yang 

tersedia di objek wisata ini? 

Informan Menurut saya fasilitasnya sudah cukup memadai dan kondisi 

lingkungannya juga bersih. Pelayanannya baik, petugas 

menyambut pengunjung dengan ramah dan proses pembelian 

tiket juga cepat. 

Penulis Apakah selama berkunjung ke Objek Wisata Kampoeng Durian 

Anda membeli makanan, minuman, atau buah yang dijual di 

kawasan wisata? 

Informan Iya, saya membeli minuman dan beberapa makanan yang 

dijual di sekitar lokasi wisata. Saya juga membeli buah durian 

karena kualitasnya bagus dan harganya masih terjangkau 

dibandingkan di tempat lain. 

Penulis Apa saran yang ingin anda berikan kepada pengelola? 

Informan Saya berharap jalan menuju Objek Wisata Kampoeng Durian 

dapat diperbaiki dan dirawat dengan baik agar pengunjung 

merasa lebih nyaman dan aman saat berkunjung. 
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Penulis Apakah anda tertarik untuk kembali berkunjung? 

Informan  Tentu saja. Kalau ada kesempatan saya ingin datang lagi, 

apalagi jika ada fasilitas atau wahana baru. Saya juga ingin 

mengajak keluarga untuk menikmati suasana di Objek Wisata 

Kampoeng Durian. 
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Lampiran III. 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran IV. 

SURAT BALASAN PENELITIAN 
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Lampiran V. 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

       Wawancara Bersama Pengelola Objek Wisata Kampoeng Durian  

Desa Datar Lebar 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

  Wawancara Bersama Perangkat Desa Datar Lebar 
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 Wawancara Bersama Karyawan Wisata Penjaga Tiket Masuk Objek 

 Wisata Kampoeng Durian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Wawancara Bersama Pedagang Makanan dan Minuman  

Ringan di Kawasan Wisata 
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 Wawancara Bersama Pengunjung Objek Wisata Kampoeng Durian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Wawancara Bersama Pengunjung Objek Wisata Kampoeng Durian 
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Wawancara Bersama Masyarakat Desa Datar Lebar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama Masyarakat Desa Datar Lebar 
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Wawancara Bersama Pedagang Buah Durian 

 


